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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Agama Islam sebagai salah satu mata pelajaran di Sekolah
Umum mempunyai peranan yang sangat strategis dan sigifikan dalam
pembentukan moral, akhlak dan etika peserta didik yang sekarang ini sedang
berada dalam keadaan yang kurang ada perhatian dalam perkembangan
masyarakat Indonesia. Kegagalan Pendidikan Agama Islam untuk membuat
dan menciptakan peserta didik yang berkarakter atau berkepribadian Islami
tidak lepas dari dari salah satunya adalah dari peran pendidik dalam proses
pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas. Oleh karena itu seorang pendidik
dalam hal ini Pendidikan Agama Islam seharusnya bisa mengontrol dan
mengevaluasi  tentang keberhasilan ataupun kegagalan dalam proses
pelaksanaan Pendidikan Agama Islam.

Bimbingan Guru Agama Islam bagi setiap warga negara Indonesia
memiliki peranan yang penting pada jenjang pendidikan dasar, khususnya di
SD Negeri Tegalguung 1 Kecamatan Blora, Kabupaten Blora. Bahan pelajaran
pendidikan agama ditekankan pada pengalaman dan pembiasaan kegiatan
keagamaan yang disyariatkan oleh agama, yang didukung oleh pengetahuan
dan pengertian sederhan tentang ajaran agama untuk diterapkan dalam

kehidupan sehari-hari serta sebagai bekal untuk pendidikan selanjutnya.




Adapun tujuan peneliti dalam Pendidikan Agama Islam di SD Negeri
Tegalgunung 1 Kecamatan Blora, Kabupaten Blora adalah “Memberikan
kemampuan dasar atau membimbing kepada peserta didik tentang Agama
Islam untuk mengembangkan kehidupan beragama sehingga menjadi manusia
muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, warga negara dan
anggota umat manusia serta untuk mengikuti pendidikan pada sekolah
lanjutan tingkat pertama.

Masalah pendidikan merupakan suatu masalah yang utama, sehingga hal
ini terus menerus mendapat perhatian dan pengembangan untuk mencapai
kemajuan. Dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3 ditegaskan bahwa:

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam

rangka ~mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis

serta bertanggung jawab.” (Depdiknas, 2003: 6)

Untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional tersebut, maka Pendidikan

Agama memiliki kedudukan yang sangat penting. Berdasarkan hal tersebut,

peneliti mengambil judul “Pengaruh Bimbingan Guru Agama Terhadap
Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa di SD Negeri Tegalgunung 1

Kecamatan Blora, Kabupaten Blora” dengan alasan:



1.

Pengaruh bimbingan Guru Agama Islam terhadap Motivasi belajar
Pendidikan Agama Islam siswa mempunyai peranan penting dalam
membentuk kepribadian anak, agar nantinya menjadi manusia yang
bertaqwa kepada Allah SWT.

Mengingat Agama Islam mempunyai peranan yang sangat penting
terutama dalam kehidupan manusia untuk mencapai kesejahteraan dan
kebahagiaan lahir batin, maka Pendidikan Agama Islam perlu
mendapatkan perhatian dari berbagai pihak terutama orang tua yang
berperan sebagai penanggung jawab utama pendidikan anak-anaknya

menuju arah pendidikan selanjutnya yang sesuai dengan agamanya.

A. Penegasan Judul

Sebelum penulis membahas skripsi ini, maka perlu mengemukakan hal-

hal yang berkaitan dengan pengertian-pengertian istilah judul skripsi ini yang

berjudul:

“Pengaruh Bimbingan Guru Agama Terhadap Motivasi Belajar
Pendidikan Agama Islam Siswa di SD Negeri Tegalgunung 1
Kecamatan Blora, Kabupaten Blora”.

Adapun hal-hal yang dimaksud dalam judul skripsi ini adalah sebagai

berikut:

1.

Pengaruh: adalah “daya yang ada dari sesuatu (orang, benda, dan
sebagainya) yang ikut membentuk kepercayaan, watak perbuatan

seseorang” (Pius abdilah, 2001: 460).



. Bimbingan: adalah “penjelasan cara mengerjakan sesuatu dan sebagainya,

tuntunan” (Pius abdilah, 2001: 106).

. Guru Agama: adalah pelaksana bimbingan di sekolah diharapkan mampu
mendorong peserta didik untuk aktif dan apresiatif terhadap kegiatan
keagamaan.

Sebagaimana yang akan penulis uraikan, maka dapat dirumuskan
secara ringkas, yaitu suatu usaha untuk membentuk kepercayaan, watak
perbuatan seseorang dengan tuntunan dari pelaksanaan pendidikan di di
sekolah tentang keaktifan dengan rutin dalam menjalankan kegiatan
keagamaan, agar menjadi manusia yang bertaqwa.

. Motivasi: adalah “kecenderungan yang timbul pada diri seseorang secara
sadar atau tidak sadar malakukan tindakan dengan tujuan tertentu, usaha-
usaha yang menyebabkan seseorang atau sekelompok orang tergerak
melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang dikehendaki” (Pius
abdilah, 2001: 410).

. Belajar: adalah “berusaha untuk memperoleh ilmu atau menguasai suatu
ketrampilan, berlatih pembelajaran, proses, cara menjadikan orang belajar”
(Pius abdilah, 2001: 19).

. Pendidikan: adalah “proses pengubahan sikap dan perilaku seseorang atau
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya

pengajaran dan pelatihan” (Pius abdilah, 2001: 165).



7. Agama: adalah “prinsip kepercayaan kepada Tuhan dengan aturan-aturan
syariat tertentu” (Pius abdilah, 2001: 15).
8. Islam: adalah “agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW,
ajarannya berdasarkan Al Qur’an dan Hadits” (Pius abdilah, 2001: 259).
Jadi yang dimaksud dengan judul skripsi di atas seberapa jauh
pengaruh antara hasil bimbingan Guru Agama terhadap Motivasi Belajar
Pendidikan Agama Islam Siswa di SD Negeri Tegalgunung 1, Kecamatan
Blora, Kabupaten Blora, sehingga dapat diketahui hasilnya yang selanjutnya
akan memberi warna pada diri anak dalam kehidupan sehari-hari yng agamis.
Adapun untuk mengetahui adanya pengaruh atau tidaknya antara
hasil bimbingan Guru Agama terhadap motivasi belajar Pendidikan Agama
Islam siswa, maka perlu adanya penelitian sehingga dari hasil penelitian dan
analisa data nanti penulis dapat mengambil suatu kesimpulan tentang
pengaruh hasil bimbingan Guru Agama terhadap motivasi belajar Pendidikan
Agama Islam siswa di SD Negeri Tegalgunung 1 Kecamatan Blora,

Kabupaten Blora.

. Alasan Pemilihan Judul

Yang mendorong penulis untuk memilih judul “Pengaruh Bimbingan
Guru Agama Terhadap Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa di
SD Negeri Tegalgunung 1 Kecamatan Blora, Kabupaten Blora”, sebagai

berikut:



1. Penulis tertarik dengan sikap yang positif dari anak didik terhadap adanya
bimbingan Guru Agama tentang pendidikan Agama Islam di SD Negeri
Tegalgunung 1.

2. Penulis tertarik kepada semangat para siswa dalam mengikuti pelaksanaan
kegiatan Pendidikan Agama di SD Negeri Tegalgunung 1, sehingga
tercipta suatu peningkatan amaliyah dan ketaqwaannya terhadap Tuhan
Yang Maha Esa tidak hanya di sekolah saja melainkan tercermin dalam
kehidupan sehari-hari.

3. Penulis sangat simpati terhadap masyarakat desa Tegalgunung 1
Kecamatan Blora, Kabupaten Blora atas kesadarannya dalam pelaksanaan
kegiatan Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri Tegalgunung 1
baik dalam jam pelajaran maupun di luar jam pelajaran.

C. Permasalahan

1. Batasan Ruang Lingkup.

Jangkauan yang perlu diteliti pada judul di atas adalah sejauh mana
pengaruh bimbingan Guru Agama pada siswa SD Negeri Tegalgunung 1
Kecamatan Blora, Kabupaten Blora dan apakah siswa termotivasi untuk
belajar Pendidikan Agama Islam, dengan adanya bimbingan Guru Agama
di SD Negeri Tegalgunung 1 tersebut.

Sedangkan bimbingan Guru Agama adalah merupakan suatu usaha
agar siswa mengembangkan potensi yang mempunyai kemampuan dasar
belajar agar mereka hidup sesuai dengan ajaran Agama Islam, khususnya

dapat meningkatkan ketaqgwaan yang tercermin dalam kehidupan sehari-




hari. Adapun hal tersebut dilaksanakan pada sekolah yang dikoordinir oleh

para pendidik dan di lingkungan masyarakat diawasi oleh para orang tua

masing-masing.
2. Perumusan Masalah.
Telah disebutkan di muka bahwa betapa pentingnya bimbingan

Guru Agama bagi siswa Sekolah Dasar Negeri Tegalgunung 1 Kecamatan

Blora, Kabupaten Blora. Berdasarkan hal tersebut, timbul beberapa

masalah antara lain:

a. Bagaimana pelaksanaan bimbingan Guru Agama di SD Negeri
Tegalgunung 1 Kecamatan Blora, Kabupaten Blora?

b. Bagaimana motivasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa di SD
Negeri Tegalgunung 1 Kecamatan Blora, Kabupaten Blora?

c. Apakah bimbingan Guru Agama berpengaruh terhadap motivasi
belajar Pendidikan Agama Islam siswa di SD Negeri Tegalgunung 1
Kecamatan Blora, Kabupaten Blora?

d. Sejauh mana pengaruh bimbingan Guru Agama terhadap motivasi
belajar Pendidikan Agama Islam siswa di SD Negeri Tegalgunung 1
Kecamatan Blora, Kabupaten Blora?

D. Tujuan dan Signifikansi Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Ingin mengetahui pelaksanaan bimbingan Guru Agama di SD Negeri

Tegalgunung 1, Kecamatan Blora, Kabupaten Blora.




b. Ingin mengetahui motivasi belajar Pedidikan Agama Islam Siswa di
SD Negeri Tegalgunung 1, Kecamatan Blora, Kabupaten Blora.

c. Ingin mengetahui pengaruh bimbingan Guru Agama terhadap motivasi
belajar Pendidikan Agama Islam siswa di SD Negeri Tegalgunung 1,
Kecamatan Blora, Kabupaten Blora.

2. Signifikansi Penelitian

a. Signifikansi akademis ilmiah, yaitu sebagai tambahan ilmu
pengetahuan tentang pengaruh bimbingan Guru Agama terhadap
motivasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa di SD Negeri
Tegalgunung 1, Kecamatan Blora, Kabupaten Blora.

b. Signifikansi sosial praktis, yakni diharapkan hasil penelitian ini dapat
digunakan sebagai tambahan bahan informasi bagi pihak-pihak yang
berkepentingan dan sekaligus sebagai bahan masukan bagi
perkembangan Pendidikan Agama di SD Negeri Tegalgunung 1,
Kecamatan Blora, Kabupaten Blora.

E. Hipotesa
Hipotesa merupakan suatu langkah yang harus ditempuh dalam
penelitian, sebab hipotesa adalah merupakan petunjuk atau pegangan bagi
penelitian agar tidak terjadi salah arah atau penyimpangan terhadap tujuan
pembahasan. Adapun hipotesa dapat dirumuskan sebagai berikut:
Ha: Bahwa bimbingan Guru Agama berpengaruh terhadap motivasi belajar
Pendidikan Agama Islam siswa di SD Negeri Tegalgunung 1

Kecamatan Blora, Kabupaten Blora.




Ho: Bahwa bimbingan Guru Agama tidak berpengaruh terhadap motivasi
belajar Pendidikan Agama Islam siswa di SD Negeri Tegalgunung 1
Kecamatan Blora, Kabupaten Blora.

F. Metode Pembahasan
Metode yang penulis gunakan dalam pembahasan skripsi ini adalah
metode-metode yang digunakan sebagaimana dalam pembahasan ilmu-ilmu
sosial lainnya, yaitu:

1. Metode Deduktif.

Metode ini menyatakan bahwa: “ Metode apa saja yang dianggap benar
dalam satu kelas atau jenis, berlaku juga sebagai hal yang benar sesuai
peristiwa......” (Sutrisno Hadi, 1993: 43). Dalam pengertian ini dapat
ditegaskan bahwa yang dimaksud dengan metode deduktif adalah suatu
pembahasan yang berangkat dari soal-soal yang khusus menuju pada
kesimpulan umum.

2. Metode Induktif.

Metode Induktif menyatakan bahwa: “Suatu pengetahuan yang bersifat
umum dan bertitik tolak pada pengetahuan yang umum itu kita nilai
kejadian yang khusus” (Sutrisno Hadi, 1993: 49). Dari pengertian ini dapat
disimpulkan bahwa yag dimaksud dengan metode induktif adalah suatu
pembahasan yang dimulai dari hal-hal yang bersifat umum menuju pada

kesimpulan yang bersifat khusus.
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3. Metode Komperatif.
Metode komperatif adalah suatu cara pembahasan suatu masalah dengan
jalan memperbandingkan antara pendidikan atau data yang satu dengan
data yang lainnya, kemudian diambil suatu pengertian atau diambil yang
paling kuat.

Ketiga metode di atas penulis tempuh dengan menyesuaikan materi
yang sedang dibahas, dengan kata lain apabila materi atau data dalam
pembahasannya patut dipergunakan metode induktif maka metode induktiflah
yang penulis tempuh dan jika tidak maka dipergunakan metode yang lain.
Metode-metode selanjutnya akan dibahas pada bab III.

. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan yang dimaksud disini adalah suatu
pembahasan yang diatur sesuai dengan urutan-urutannya agar dapat diketahui
mana yang perlu dibahas kemudian.oleh karena itu pembahasan dalam
penelitian ini, disamping mudah untuk dipahami juga mempermudah dalam
rangka untuk mencapai tujuan yang dimaksud.

Pembahasan dalam penelitian ini penulis bagi menjadi dua bagian, yaitu
bagian teoritis dan bagian empiris. Bagian teoritis merupakan penyusunan
yvang bersumber dari buku-buku kepustakaan, sedangkan bagian empiris
merupakan penyusunan pembahasan yang berdasarkan dari hasil penelitian
atau research yang dilakukan di SD Negeri Tegalgunung 1 Kecamatan Blora,

Kabupaten Blora.
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Kemudian pelaksanaan selanjutnya yang bersifat teoritis terdiri dari dua
sub bab, yaitu bab pertama dan bab kedua sedangkan pembahasan empirisnya
pada bab yang ketiga dan keempat. Sedangkan kronologis isi pembahasan
skripsi ini dapat diuraikan sebagai berikut:

Pada awal pembahasan penulis cantumkan bab pertama, yaitu
pendahuluan. Dalam bagian ini, secara garis besar memuat gambaran umum
skripsi yang meliputi sub-sub bab: latar belakang masalah, alasan pemilihan
judul, yaitu alasan-alasan dari penulis mengapa penulis mengangkat judul
tersebut, kemudian dilanjutkan dengan ruang lingkup masalah, perumusan
masaiah yang akan menyampaikan permasalahan dalam bentuk-bentuk
pertanyaan dasar yang harus dicari jawabannya dalam pembahasan skripsi ini,
kemudian tujuan dan signifikansi penelitian, hipotesa pembahasan, yaitu
jawaban atau pertanyaan yang masih lemah dari perumusan masalah yang
perlu diuji kebenarannya, kemudian metode pembahasan, strategi penelitian
dan diakhiri dengan sistematika pembahasan.

Bab yang kedua berisi landasan teori, pada bab ini akan dikemukakan
pendapat-pendapat dari para ahli dan tokoh-tokoh mengenai hal-hal yang
berkenaan dengan pembahasan skripsi ini, dimana pendapat- pendapat tersebut
penulis kutip dari literatur pendukung dalam penyusunan skripsi ini. Pada bab
kedua ini terdapat beberapa sub-sub bab, yaitu: tinjauan tentang bimbingan
Guru Agama yang didalamnya akan dibahas mengenai pengertian bimbingan
Guru Agama, syarat-syarat Guru Pendidikan Agama Islam, karakteristik guru,

tugas dan fungsi guru agama, faktor-faktor pengaruh bimbingan Guru Agama.
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Dan sub-sub berikutnya adalah tinjauan tentang motivasi belajar Pendidikan
Agama Islam siswa, yang di dalamnya dibahas mengenai: pengertian motivasi
dan Pendidikan Agama Islam, dasar dan tujuan belajar Pendidikan Agama
Islam, ruang lingkup Pendidikan Agama Islam, sub berikutnya adalah diakhiri
dengan pengaruh bimbingan Guru Agama terhadap motivasi belajar
Pendidikan Agama Islam siswa.

Bab ketiga adalah metodologi penelitian yang meliputi: penentuan
populasi dan sampel, jenis data, teknik pengumpulan data dan sumber data dan
yang terakhir adalah teknik analisa data.

Bab keempat adalah tentang laporan hasil penelitian yang meliputi
penyajian data yang isinya gambaran umum obyek penelitian, pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar SD Negeri Tegalgunung 1 Kecamatan Blora,
Kabupaten Blora.

Analisa data meliputi analisa data situasi umum SD Negeri
Tegalgunung 1 dan analisa data bimbingan Guru Agama dan motivasi belajar
pendidikan Agama islam siswa.

Bab kelima penutup yang memuat, kesimpulan, saran-saran, kata

penutup dan yang terakhir daftar pustaka dan lampiran-lampiran.
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LANDASAN TEORI

A. Bimbingan Guru Agama
1. Pengertian bimbingan guru agama.

Pada pembahasan bimbingan Guru Agama ini, akan dibahas secara

konstruktif kata penyusunnya. Pertama akan dibahas pengertian bimbingan

Guru Agama.

Pengertian bimbingan Guru Agama.

Bimbingan Guru Agama terdiri dari kata bimbingan , guru dan agama.

Untuk itu disini akan disampaikan terlebih dahulu tentang pengertian

bimbingan.

a. Bimbingan.
Bimbingan adalah arti dari “Guidance” (Bahasa Inggris). Kata Guidance
itu sendiri selain diartikan bimbingan atau bantuan juga diartikan
pimpinan, arahan, pedoman, petunjuk. Definisi bimbingan yang
dikemukakan oleh Hallen A. Dalam buku bimbingan dan konseling, Dr.
Moh. Surya (1986: 6) mengemukakan definisi bimbingan sebagai
berikut:
“..Bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan yang terus
menerus sistematis dari pembimbing kepada yang dibimbing agar
tercapai kemandirian dalam pemahaman diri, penerimaan diri,

pengerahan diri dan perwujudan diri dalam mencapai tingkat

13
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perkembangan yang optimal dan penyesuaian diri dengan lingkungan”.
(Dra. Hallen A., 2002: 5)

Menurut Dr. Rachman Ntawidjaja (1988: 7) menyatakan:

“Bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan kepada individu
yang dilakukan secara berkesinambungan agar individu tersebut dapat
memahami dirinya sehingga ia sanggup mengarahkan dirinya dan dapat
bertindak secara wajar sesuai dengan tuntutan dan keadaan lingkungan
sekolah, keluarga dan masyarakat serta kehidupan umumnya. Dengan
demikian ia dapat mengecap kebahagiaan hidup dan dapat memberikan
sumbangan yang berarti bagi kehidupan masyarakat umumnya.
Bimbingan membantu individu mencapai perkembangan diri secara
optimal sebagai makhluk sosial”. (Dra. Hallen A., 2002: 5)

Adapun pengertian bimbingan yang lebih formulatif adalah:
“Bantuan yang diberikan kepada individu (dalam hal ini peserta didik)
agar dengan potensi yang dimilikinya mampu mengembangkan diri
secara optimal dengan jalan memahami diri, memahami lingkungan dan

mengatasi hambatan guna menentukan masa depan yang lebih baik”.

. Guru.

Guru dalam hal ini guru agama sebagai pelaksana pendidikan di

sekolah diharapkan mampu mendorong atau memotivasi para peserta

didik untuk aktif dan apresiatif terhadap kegiatan keagamaan dalam hal

ini adalah agama islam.
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Secara teoritik perkembangan anak dipengaruhi juga oleh guru,
karena guru merupakan oran tua kedua. Peranan guru khususnya Guru
Pendidikan Agama Islam sangat penting dalam memajukan tingkah laku
dan perkembangan siswa sesuai dengan ajaran agama islam sehingga
siswa dapat meerapkan dalam pergaulannya sehari-hari baik di sekolah
maupun di luar sekolah. Guru Pendidikan Agama Islam dalam
menjalankan peranannya hendaknya dapat secara sungguh-sungguh
dalam membina religiusitas siswa. Peran tersebut tidak hanya sebagai
pengajar saja tetapi juga mendidik sekaligus menjadi konsultan bagi
siswanya. Hai ini disebabkan karena agama islam sangat menghargai
orang-orang yang berilmu pengetahuan (Guru atau Ulama).
Sebagaimana Firman Allah dalam Al Qur’an Surat Al Mujadilah Ayat

11:

de
" T P o gg .- :'l:. :" A ,“’Jﬁ“ -2
S’i"f I gtz cp Al ‘C’f“’ 95230 195231 L3 130 ril iy —
P R I ,ﬁ"ﬁ ,/,”’4.)‘!, _‘4/
Artinya:”Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah
kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang

yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
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pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang
kamu kerjakan”. (Depag 1994: 911)

Bahwa dengan demikian Guru Agama itu mempunyai kesadaran
yang begitu tinggi dalam mendidik dan mengajar anak-anak didik agar
tercapai kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat nanti.

2. Syarat-syarat guru pendidikan agama.
Untuk menjadi seorang pendidik yang dapat mempengaruhi anak didik
atau siswa ke arah dunia dan akhirat tidaklah mudah dan ringan.
Adapun syarat-syarat bagi guru dapat diklasifikasikan menjadi
beberapa kelompok:
a. Persyaratan Administratif.
Meliputi aspek kewarganegaraan, umur (sekurang-kurangnya 18 tahun),
berkelakuan baik dan mengajukan permohonan. Disamping itu masih
ada syarat lain yang telah ditentukan sesuai dengan kebijakan yang ada.
b. Persyaratan Teknis.
Persyaratan ini bersifat formal, yakni harus berijazah pendidikan guru,
menguasai cara dan teknik mengajar, terampil mendesain program
pengajaran serta memiliki motivasi dan cita-cita memajukan
pendidikan.
c. Persyaratan Psikis.
Meliputi sehat rohani, dewasa dalam berfikir dan bertindak, mampu

mengendalikan emosi, sabar, ramah dan sopan, memiliki jiwa
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kepemimpinan, konsekuen dan berani bertanggung jawab, berani
berkorban dan memiliki jiwa pengabdian.
d. Persyaratan Fisik.
Meliputi berbadan sehat, tidak memiliki cacat tubuh yang mungkin
mengganggu pekerjaannya, tidak memiliki gejala-gejala peyakit
menular. (Sudirman, 1986: 125)
3. Karakteristik guru.

Menurut pandangan siswa, guru yang ideal adalah guru yang

memiliki sifat-sifat:
“Demokrasi, suka bekerja sama, baik hati, sabar, adil, konsisten, bersifat
terbuka, suka menolong, ramah tamah, suka humor, memiliki berbagai
macam ragam minat, menguasai bahan pelajaran dan fleksibel serta
menaruh minat yang baik pada siswa”. (Oemar Hamalik, 1992: 39)

Dengan adanya pendapat ini anak didik merasa aman, nyaman dan
terlindungi dalam menyerap ilmu yang didapat dari seorang pendidik,
dalam hal ini guru sehingga dalam penerimaan ilmunya menyenangkan dan
tidak mudah jenuh dalam proses belajar mengajar.

4. Tugas dan fungsi guru agama.

Berhubungan dengan tuntutan tugas terhadap Guru Agama cukup

banyak, antara lain:
a. Guru Agama sebagai pengajar.
Hendaknya seorang Guru Agama menjadi pengajar yang baik.

b. Guru Agama sebagai pendidik.
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Pendidik Agama adalah orang yang berusaha membentuk batin dan jiwa
agama sehingga peserta didik melaksanakan yang telah diajarkan Guru
Agama dan pada akhirnya kelak menjadi seorang yang taat kepada
agama serta mempunyai aqidah yang kuat dan untuk mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

¢. Guru Agama sebagai seorang Da’i.
Hendaknya Guru Agama yang mengajar di perguruan umum dapat
memberikan pengertian yang positif kepada guru lain yang mengajar
pada sekolah tersebut.

d. Guru Agama sebagai konsultan.
Pada perguruan umum, terutama pada tingkat sekolah dasar. Dalam hal
ini Guru Agama sebagai pembina mental anak-anak didik, tidak dapat
berdiam diri. Guru Agama harus aktif dalam kegiatan dan penyuluhan
pada tiap-tiap sekolah dimana ia mengajar.

€. Guru Agama sebagai pemimpin.
Untuk mendapatkan pendidikan Agama yang lebih sempurna, Guru
Agama turut serta membina jiwa agama anak didik baik dj sekolah
maupun di luar sekolah. (Depag RI, 1974: 47-48)

Tugas dan fungsi Guru Agama memang banyak da memerlukan
kesungguhan, ketabahan, ketelatenan, kesabaran, namun itu semua demi
anak didik dan demi masa depan bangsa dan negara ke arah yang lebih baik.
Seorang guru tidak boleh menyerah walaupun ada kendala, harus pantang

mudur demi kebahagiaan hidup baik di dunia dan akhirat nanti. Selain itu
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seorang guru juga sebagai seorang muslim sejati yang berpedoman pada Al
Qur’an da Hadits Nabi, karena harapan seorang mu’min adalah surga.

Sesuai dengan Hadits Nabi yang berbunyi:

ST Do Oy 5 5 6 B B s
AP PP s G
Artinya:
Dari Abi Huroiroh, ia berkata: telah bersabda Rosulullah SAW: “Paling
baix {amal) yang memasukkan (seseorang) ke surga ialah bakti kepada
Allah dan perangai yang baik”. Dikeluarkan oleh Tarmidzi dan disahkan dia
oleh Hakim. (Bulughul Maram, 1991: 812-813)
S. Faktor-faktor pengaruh bimbingan Guru Agama.

Bimbingan Guru Agama memang sangat dibutuhkan di ere
globalisasi seperti sekarang ini. Masalah-masalah yang terkait dengan
penyimpanganv sikap dan perilaku peserta didik atau yang disebut sebagai
anak-anak bermasalah disekolah yang cenderung untuk merusak dan apatis
terhadap lingkungan, serta terjadi karena suasana lingkungan keluarga atau
sekolah terasa kurang menyenangkan.contoh kegiatan-kegiatan destruktif
yang dilakukan oleh anak-anak yang bermasalah ini sering berupa tawuran,
minum-minumn, pergaulan bebas(asusila), narkoba, ekstasy,serta jenis-jenis
perbuatan terlarang lainnya.akan tetapi sampai saat ini usaha yang paling

dianggap mujarab untuk menanggulangi kasus yang akan merusak mental
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generasi-¢anak bangsa) ini belum diketumakan.bahkan dari hari-kehari
secara kuantitas jumlah pelakunya semakin meningkat.

Untuk menyikapi masalah yang akhir-akhir ini menjadi isu
Nasional di Negara kita tersebut, maka sesungguhnya harus dilakukan
usaha-usaha (actions) yang arif dan bijaksana oleh berbagai pihak. Antara
lain: orang tua siswakepala sekolah dan para guru (para pendidik),
masyarakat dilingkungan sekolah, institusi keégamaan, lembaga swadaya
masyarakat (LSM) dan Pemerintah merupakan faktor-faktor yang paling
berkepentingan untuk menciptakan kerjasama yang efektif yang
menanggulangi kenakalan remaja tadi, karena merekalah yang menjadi
tanggung jawab terhadap pendidikan anak bangsa ini. Oleh karena itu bila
anak-anak mengalami kesulitan dalam belajar dan serimh membuat
keonaran, hendaknya masing-masing faktor tadi tidaksaling menyalahkan
tetapi justru berusaha dicarikan jalan keluarnya yang terbaikdengan
menentukan pendekatan yang paling tepat dan bagaimana cara
menanganinya.

Salah satu pendekatan yang harus mendapatkan dukungan bersama
dalam rangka pembinaan mental dan moral para siswa di sekolah di
Indonesia adalah melalui jalur-jalur kegiatan ekstra kurikuler keagamaan
dengan menekankan pada penghayatan nilai moral atau akhlak. Untuk itu
diharapakan para peserta didik dapat memilih salah satu atau beberapa jenis

kegiatan keagamaan yang tersedia disekolah.
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“‘Dalam hal ini guru sebagai pelaksana pendidikan di sekolah
mampu mendorong atau memotivasi para peserta didik untuk aktif dan
apresiataif terhadap kegiatan keagamaan, dengan tugas-tugas seperti
berikut:

a. Menjadi model dalam penegakkan sikap dan perilaku yang dilandasi
nilai-nilai moral dan akhlak mulia.

b. Membantu merumuskan jenis-jenis kegiatan keagamaan yang relevan
dengan situasi dan kondisi para peserta didik dan lingkungan sekolah
setempat.

c. Bersedia membantu menengahi konflik yang terjadi dengan menempuh
jalan musyawarah yang dilandasi rasa kejujuran dan ketagqwaan.

d. Menjalankan tugas pembinaan kepribadian peserta didik yang dilandasi
oleh prinsip-prinsip ajaran agama.

(Depag RI, 2001: 36)

B. Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian motivasi pendidikan agama islam.

a. Pengertian motivasi.

Motivasi memiliki banyak pengertian yang salah satunya adalah
pengertian yang dikemukakan oleh Martin Handoko berpendapat bahwa:
............ Motivasi adalah suatu tenaga atau faktor yang terdapat dalam diri
manusia yang menimbulkan dan mengorganisasikan tingkah lakunya.

Sedangkan motif adalah suatu alasan atau dorongan yang menyebabkan
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seseorang berbuat sesuatu atau melakukan tindakan atau bersikap
tertentu. (Martin Handoko, 1992: 9)

Pengertian motivasi ini sangat erat hubungannya dengan motif, hal
tersebut karena motivasi merupakan manifestasi dari motif. Dalam suatu
motif umumnya terdapat dua unsur pokok, yaitu dorongan atau
kebutuhan serta unsur tujuan proses interaksi dan timbal balik kedua
unsur tersebut terjadi pada diri manusia dan dipengaruhi oleh hal-hal lain
di luar manusia seperti keadaan, kondisi dan lingkungan. Oleh karena itu
dapat disimpulkan motivasi dalam belajar Pendidikan Agama Islam
adalah suatu tenaga atau dorongan untuk belajar agama sehingga tujuan
yang diinginkan dapat tercapai.

Motivasi pada diri seseorang bukan saja menunjuk pada dorongan
yang timbul, namun menunjuk pada suatu perilaku serta tujuan yang akan
dicapai serta bagaimana batasan motivasi menunjuk pada pembangkitan
kekuasaan yang mendorong atau menarik seseorang hingga tingkah
lakunya secara tekun dan terarah pada pencapaian tujuan tertentu.

. Ciri-ciri motivasi.

Berdasarkan pendapat A.H Maslow (1943) menyatakan bahwa
teori motivasi didasarkan pada kenyataan bahwa manusia adalah
makhluk yang berkeinginan (Wanting Being) yaitu makhluk yang
memilliki motivasi karena adanya kebutuhan yang harus dipenuhi.Tujuan

dan kebutuhan memiliki keterkaitan yang sangat erat karena masing-



masing menjadi sebab yang terangkai bagi lahirnya sebuah perilaku

tertentu.

Diantara ciri-ciri motivasi dalam perilaku adalah sebagai berikut:

1) Penggerak perilaku menggejala dalam bentuk tanggapan-tanggapan
yang bervariasi. Motivasi tidak hanya merangsang suatu perilaku
tertentu tetapi juga merangsang berbagai kecendrungan berperilaku
yang memungkinkan tanggapan yang berbeda-beda.

2) Kekuatan dan efisiensi perilaku mempunyai hubungan yang bervariasi
dengan kekuatan determinan. Rangsangan yang lemah mungkin
menimbulkan reaksi hebat dan sebaliknya.

3) Motivasi mengarahkan perilaku pada tujuan tertentu.

4) Penguatan positif menyebabkan suatu perilaku tertentu cenderung utuk
diulang kebali.

5) Kekuatan perilaku akan melemah bila akibat dari perbuatan itu bersifat
tidak enak.(Drs. Irwanto, 1989 : 194-196)

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi.

Motivasi merupakan proses gerakan karena stuasi yang mendorong
atau dorongan yang timbul dari dalam diri individu. Hal tersebut
menunjukkan bahwa motivasi dipengarihi oleh motiv seseorang untuk
melakukan suatu perbuatan. Motif merupakan dorongan untuk
berperilaku tertentu yang datang dari dalam diri seseorang atu dengan

kata lain adalah suatu kekuatan yang terdapat dalam diri organisme
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(manusia dan hewan) yang menyebabkan organisme bertindak atau
berbuat.

Motif bersifat positif yang membutuhkan rangsangan dan kemudian
menjelma menjadi motivasi yang melahirkan perilaku yang didasarkan
pada kebutuhan dan diarahkan padasuatu tujuan berdasarkan dorongan
yang muncul dan pada saat itu berubah menjadi aktif. Berdasarkan hal
tersebut maka dapat diketahui perbedaan bahwa motifasi menunjuk pada
seluruh proses gerakan (perilaku), termasuk situasi yang mendorong
dorongan yang timbul dari dalam dan dari diri individu, situasi serta
tujuan dari gerakan atu perbuatan sehingga motif merupakan salah satu
unsur motivasi.

Motif yang merupakan dorongan untuk melakukan sesuatu dapat
disebabkan oleh rangsangan dari dalam individu dan juga
rangsanganyang berasal dari luar diri individu. Oleh karena itu dengan
kata lain ahwa faktor yang mempengaruhi motivasi adalah motif baik,
motif intrinsik maupun motif ekstrinsik. Motif ekstrinsik adalah motif
yang berfungsi karena adanya perangsang dari luar seperti orang akan
giat belajar karena akan ada ujian. Sedangkan motif intrinsik adalah motif
yang tidak dirangsang dari luar atu motif yang berasal dari dalam diri
individu.

Motif dan kebutuhan merupakan energi psikis yang dapat
menimbulkan motivasi sebagai penggerak bagi timbulnya suatu perilaku.

Motif dan kebutuhan menunjukkan adanya dinamika yang mengarah
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pada tujuan. Kebtuhan terarah pada suatu tujuan yang oleh motif diterima
secara sadar, diakui, dan diusahakan dapat mencapai tujuan tersebut.
d. Peranan dan fungsi motivasi dalam belajar.

Suatu proses pembelajaran untuk mencapai apa yang ‘menjadi
tujuannya diperlukan adanya motivasi. Makin besar dan tepat motivasi
yang ada maka semakin berhasil orang tersebut dalam belajar. Oleh
karena itu motivasi akan menentukan intensitas dan keberhasilan
seseorang. Oleh karena itu terdapat fungsi motivasi yang dikemukakan
oleh Nasution terdiri atas :

1) Mendorong manusia untuk berbuat sehingga sebagai penggerak atu
motor yang melepaskan energi dari setiap pekerjaan yang akan
dikerjakan.

2) Menentukan arahperbuatan kearah tujuan yang hendak dicapai. Oleh
karena itu motivasi dapat memberikan arah kegiatan yang harus
dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.

3) Menyelesaikan perbuatan yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa
yang harus dikerjakan guna mencapai tujuan. (Nasution, 1995: 76-77)

2. Pengertian Pendidikan Agama Islam.
Menurut Dr. Zakiyah Darojat dan kawan-kawan pendidikan agama
islam memiliki beberapa pengertian, antara lain:
a. Pendidikan agama islam ialah usahaberupa bimbingan dan asuhan

terhadap anak didik agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat
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memahami dan mengamalkan ajaran agama islam serta menjadikan
ajaran agama islam sebagai pemahaman hidup.

b. Pendidikan agama islam ialah pendidikan yang dilaksanakan berdasarkan
ajaran agama islam.

c. Pendidikan agama islam ialah pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran
agama islam yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik
agar nantinya setelah selesai pendidikan ia dapat memahami, menghayati
dan mengamalkan ajaran agama islam yang telah diyakini secara
menyeluruh dan menjadikan ajaran agama itu sebagai suatu pandangan
hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup didunia dan di
akherat kelak.

Pengertian pendidikan agama islam sesuai GBPP: pendidikan agama
islam adalah usaha dasar yang dilakukan utuk menyiapkan anak didik dalam
meyakini, memahami, menghayati dan melaksanakan ajaran agama islam
melalui kegiatan bimbingan pengajaran atau latihan dengan memperhatikan
tutntunan agama dalam menghormati agama lai dalam hubungan kerukunan
antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan
nasional.

Dengan adanya beberapa kajian diatas, maka pendidikan agama
islam di Sekolah Dasar Negeri Tegalgunung 1 Kecamatan Blora, Kabupaten

Blora memiliki beberapa fungsi sebagai berikut:



1)

2)

3)

4)

S)

6)

7
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Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketagwaan peserta
didik kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungan
keluarga.

Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan peserta didik yang memiliki bakat
khusus yang ingin mendalami bidang agama agar bakat tersebut dapat
berkembang secara optimal sehingga dapat bermanfaat untuk dirinya
sendiri dan orang lain.

Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan, kekurangan-kekurangan,
kelemahan-kelemahan dan pengalaman ajaran agama islam dalam
kehidupan sehari-hari.

Pencegahan, untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungannya atau
dari budaya asing yang dapat membahayakan peserta didik dan
mengganggu perkembangan dirinya menuju manusia Indonesia
seutuhnya.

Penyesuaian, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan baik
lingkungan fisik maupun lingkungan yang sesuai dengan ajaran islam.
Sumber nilai, yaitu memberikan pedoman hidup untuk mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan akherat.

Pengajaran, yaitu pengetahuan keagamaaan dan fungsional.

Dengan mengetahui begitu besar dan penting fungsi agama islam

dalam meningkatkan ketaqwaan kepada Allah SWT, maka seorang guru

pendidikan agama islam harus berusaha semaksimal mungkin agar

pendidikan agama islam dapat mewujudkan fungsinya, yaitu dengan cara
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lebih memperluas pengatehuan tentang agamaislam serta cara
penyampaiannya terhadap peserta didik. Selain itu, guru pendidikan agama
islam harus dapat menjadikan ajaran agama islam sebagal pandangan

hidupnya sehingga ajaran islam akan mudah diterima oleh peserta didik.

. Dasar dan tujuan pendidikan agama islam di SD egeri Tegalgunung I

Kecamatan Blora, kabupaten Blora.

Yang dimaksud disini adalah pendidikan agama islam di sekolah dasar
umum.Adapun dasar pendidikan agama islam adalah merupakan tempat
berpijak yang baik guna mencapai sesuatu yang dinamakan pendidikan
islam, dimana dasar pendidikan agama islam itu terdiri dari Al-Qur’an dan
Al-Hadist.Karena Al-Qur’an adalah merupakan sumber dari segala sumber
yang dapat dijamin kebenaran dalam islam dan tidak meragukan, terjaga dari
perubahan serta pertentangan sebagaimana firman Allah SWT dalam surat

Al-Hijr ayat 9 yang berbunyi:

€ 2o 2g g €
© A by SR & L)

Artinya: “Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan
Sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya”. (Depag RI, 1994: 391)
Sedangkan dasar yang kedua adalah hadist, ini juga tidak dapat
diragukan lagi.Rasulullah sendiri tidak berani mengadakan perubahan
terhadap ajaran Allah, baik menambah atau mengurangi melainkan menuruti
apa adanya saja. Sesuai dengan firman Allah AWT dalam surat Al-Najm ayat

34:
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Artinya: “Dan Tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Quran) menurut
kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang
diwahyukan (kepadanya)”. (Depag RI, 1994: 871)

Sehubungan dengan masalah-masalah tersebut diatas, Drs. Ahmad D.
Marimba mengemukakan pendapatnya sebagai berikut:
“ Dasar pokok dari pendidikan agama adalah Firman Tuhan dan Sunnah
Rasulullah SAW. Dimana kalau pendidikan diibaratkan bangunan maka isi
Al-Qur’an dan Hadist adalah sumber kekuatan daiam isiam , kebenaraannya
tidak dapat diragukan lagi. Sedangkan Sunnah Rasulullah adalah perilaku,
ajaran-ajaran dan perkataan-perkataan Rasulullah sebagai pelaksanaan
hukum yang terkandung dalam Al-Qur’an . (1989: 44)

Pelaksanaan pendidikan agama islam di Indonesia mempunyai dasar
yang sangat kuat, dasar tersebut dapat ditinjau dari beberapa aspek, yaitu:
a. Dasar yuridis atau hukum.
b. Dasar religius.
c. Dasar psikologis.
Ad. a. Dasar dari segi yuridis atau hukum.

Negara Indonesia adalah sebuah negara yang berdasarkan hukum.
Hukum tersebut memiliki kekuatan yang mengikat setiap negaranya yang
bersumber dari falsafah negara yaitu Pancasila dan Undang-Undang Dasar

1945. Oleh karena itu pula Bangsa Indonesia dalam segala gerak dan
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langkahnya baik yang bersifat kerohanian maupun jasmaniah harus tidak

bertentangan dengan norma-norma hukum tersebut yaitu Pancasila dan

Undang-Undang Dasar 1945, adalah merupakan dasar pelaksanaan

pendidikan termasuk pula disini aadalah pendidikan agama islam.

1)

2)

Dari segi yuridis tersebut ada tiga maca, yaitu:
Dasar Ideal.
Yaitu dasar yang bersumber dari Falsafah Negara Pancasila, dimana sila
pertama adalah Ketuhanan Yang Maha Esa. Hal ini mengandung
pengertian bahwa bangsa Indonesia harus yakin akan Tuhan Yang Maha
Esa atau tegasnya bahwa bangsa Indonesia harus beragama, tidak boleh
atheis (tidak percaya adanya Tuhan). Untuk mewujudkan hal yang
demikian ini maka pendidikan agama harus ditanamkan sedini mungkin
kepada anak, sebab tanpa adanya usaha pendidikan agama yang
ditanamkan sejak usia kanak-kanak, akan sulit diharapkan, sila yang
pertama dapat terwujud.
Dasar Struktural/Konstitusional.
Dasar Struktural atas dasar konstitusional adalah yang bersumber dari
Undang-Undang Dasar 1945 yang menegaskan bahwa warga negara
Indonesia harus beragama dan beribadat menurut agama dan
kepercayaannya masing-masing. Hal ini tercantum dalam Undang-
Undang Dasar pada bab XI pasal 29 ayat 1 dan 2 yang berbunyi sebagai

berikut:
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a. Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa.

b. Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk
agama masing-masing dan beribadah menurut agama dan
kepercayaannya itu”. (UUD 1945: 7).

Dari pasal tersebut di atas dapat dimengerti bahwa Bangsa Indonesia

harus beragama dan sebaliknya yang atheis dilarang hidup di Indonesia.

Dan disamping itu negara juga melindungi umat beragama untuk

menunaikan ajaran agamanya serta beribadah menurut agama dan

kepercayaan masing-masing inilah maka diperlukan adanya pendidikan
agama.
3) Dasar Operasional.

Dasar operasional yang dimaksud adalah dasar yang secara langsung

mengatur pelaksanaan pendidikan agama di sekolah-sekolah di

Indonesia sebagaimana disebutkan dalam GBHN yang berbunyi sebagai

berikut:

“Diusahakan supaya yang bertambah saran-saran yang diperlukan bagi

pengembangan kehidupan dan kehidupan kepercayaan terhadap Tuhan

Yang Maha Esa, termasuk pendidikan agama yang dimasukkan dalam

kurikulum”. (RI. UU No.20 Th 1989: 79)

Ad. b. Dasar religius.
Dasar religius dalam pendidikan islam itu yang dimaksud adalah
dasar-dasar yang bersumber dari Al-Qur’an maupun Al-Hadits. Agama

Islam memerintahkan kepada pemeluknya untuk melaksanakan pendidikan
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agama yang mana apabila perintah tersebut dilaksanakannya, maka hal ini

termasuk perbuatan yang dapat dinilai sebagai ibadah kepada Allah SWT,

dan mendapat pahala darinya.

Di dalamnya Al-Qur’an terdapat ayat-ayat yang menunjukkan adanya

perintah tersebut, diantaranya:

1)

2)

Dalam Surat An-Nahl ayat 125 yaitu:
- >0 - E>s ® 2 - 2 _ -
sl ey T I, ds gl )¢50

Artinya: ”Ajaklah kepada agama Tuhanmu dengan cara yang bijaksana
dan dengan nasihat yang baik.....” (Depag RI: 1994: 421)

Dalam Surat Ali Imron ayat 104 yang berbunyi:

Py Y 3,/ 7 1 - & . "{é - e L2
o5 O3 Dyl Oyl 2T J) 0,63 4 S S5

_ 2 ",J}, P ,.é/C/ 22~
@. . )}’;’J.LAJ‘V.A&-E‘JJB ﬁ«a-”

Artinya:”Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan
mencegah dari yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung.

(Depag RI: 1994: 93)

3) Surat At-Tahrim ayat 6 yang berbunyi:

7o A S E A _SE. S, 2o - _@AE,
........... K6 Sy o8l 48 1 iz Cpdll G
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka”. (Depag RI: 1994: 951)

Dari beberapa pengertian ayat Al-Qur’an di atas kiranya dapat
dijadikan pedoman bagi umat islam untuk menyampaikan dan
melaksanakan ajaran agama islamkepada siapa saja dan dapat
disimpulkan bahwa ayat Al-Qur’an serta hadist di atas adalah untuk
mengamalkan amar ma’ruf nahi munkar dengan sendirinya di dalamnya
termasuk pendidikan agama islam.

Ad. c. Dasar psikologis.

Manusia dalam hidupnya adalah sangat membutuhkan suatu
pegangan hidup. Pegangan hidup tersebut merupakan suatu keyakinan
terhadap kekuatan yang bersumber dari luar diri manusia dan pegangan
hidup semacam ini terdapat dalam ajaran agama. Manusia merasa di luar
dirinya ada zat Yang Maha Kuasa sebagi tempat mereka berlindung dan
tempat memohon petunjuk. Manusia akan merasa tenang dan tentram
hatinya apabila mereka dapat melaksanakan pengabdian atau beribadah
kepada Yang Maha Kuasa.

Itulah sebabnya manusia perlu mendapatkan pendidikan agama.
Khususnya bagi orang-orang islam dalam hal ini sangat diperlukan adanya
pendidikan agama islam agar dapat mengarahkan hidupnya kejalan yang
benar dan lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT. Dan yang diharapkan
pada akhirnya adalah menjadikan nilai-nilai atau norma-norma yang

bersumber dari ajaran agama dapat direalisir dalam kehidupan sehari-hari.
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Sedangkan tujuan dari pendidikan agama islam adalah merupakan titik

akhir dari suatu usaha. Sebab usaha yang tidak mempunyai tujuan dapat

dikatakan bahwa hal tersebut tidak mempunyai arti apa-apa. Demikian pula
halnya dengan pendidikan agama islam, juga tidak lepas dari tujuan-tujuan
tertentu yang hendak dicapai.

Tujuan yang hendak dicapai dalam pendidikan agama islam bukanlah
sekedar mengjarkan pengetahuan agama dan melatih ketrampilan dalam
beribadah, tetapi lebih dari itu adalah bertujuan untuk membentuk
kepribadian yang sesuai dengan ajaran-ajaran islam itu sendiri.

Sehubungan dengan masalah tujuan pendidikan agama islam tersebut
ialah:

1) Tujuan keagamaan, maksudnya ialah beramal untuk akherat, sehingga ia
menemui Tuhannya dan menunaikan hak-hak Allah SWT yang
diwajibkan kepadanya.

2) Tujuan ilmiah, maksudnya ialah apa yang diungkapkan oleh pendidikan
moderen dengan tujuan kemanfaatan atau persiapan untuk hidup.
(Depag RI. K. M. PAI 2001: 3)

Dengan demikian secara khusus pendidikan agama islam ini harus sesuai

dengan falsafah dan pandangan hidup yang telah digariskan oleh Al-Qur’an.

Hal ini sesuai dengan Firman Allah SWT dalam surat Adz-Zariyat ayat 56

sebagai berikut:

.U} >~ le‘)u.L‘wbb)
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Artinya: ”Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya

mereka mengabdi kepada-Ku”. (Depag RI: 1994: 862)

. Ruang lingkup pendidikan agama islam.

Sebagaimana mata pelajaran yang lain, pendidikan agama islam juga
membahas banyak masalah yang berhubungan langsung dengan tatanan
hidup sehari-hari.

Adapun ruang lingkup pendidikan agama islam mencakup usaha
mewujudkan keserasian, keselarasan dan keseimbanganantara lain:

a. Hubungan manusia dengan Allah SWT.

b. Hubungan manusia terhadap dirinya sendiri.

c. Hubungan manusia dengan sesamaya.

d. Hubungan manusia dengan makhluk lain dan alam sekitar.

Sedang ruang lingkup bahan pengajaran pendidikan agama islam di
SD meliputi tujuh unsur pokok, yaitu:

a. Keimanan.
b. Ibadah.
c. Al-Qur’an.
d. Akhlak.
e. Muamalah.
f. Syari’ah.
g. Tarikh Islam.
Keimanan membahas dan mempelajari tentang ke Esaan Allah SWT

sedang aspeknya berkaitan dengan aqidah, tentang keyakinan atau
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keimanan seseorang terhadap hal-hal yang ghoib (tidak dapat dijangkau
oleh panca indra manusia). Aspek Aqidah meliputi:

a. Iman kepada Allah SWT.

b. Iman kepada Malaikat-malaikat Allah.

c. Iman kepada Nabi-nabi dan Rasul.

d. Iman kepada Kitab-kitab Allah SWT.

€. Iman kepada hari akhir.

f. Iman kepada taqdir Allah SWT.

Ibadah merupakan pengabdian yang menyeluruh dalam kehidupan
manusia kepada Allah SWT, karena pada hkekatnya penciptaan manusia
tidak lain adalah untuk beribadah kepada Allah SWT. Ibadah ini meliputi:

a. Bersuci/Toharoh.
b. Sholat.

c. Puasa.

d. Zakat.

e. Haji.

Salah satu indikator keberhasilan siswa diukur berdasarkan
kemampuan siswa untuk membaca Al-Qur’an, menyalinnya dan berusaha
memahaminya. Selain itu siswa juga diharapkan mampu untuk memahami

makna Al-Qur’an lebih dalam, menghafal ayat-ayat pendek serta artinya.
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Tujuan pembelajaran Al-Qur’an di tingkat sekolah dasar diharapkan
siswa dapat:

a. Siswa mampu membaca huruf Al-Qur’an serta menerapkannya dalam
membaca ayat-ayat dan surat-surat pendek.

b. Siswa mampu membaca huruf Al-Qur’an dengan tajwid dasar, bacaan
makhroj dan menerapkannya dalam bacaan surat-surat pendek.

c. Siswa mampu membaca huruf Al-Qur’an dengan tajwid dasar, bacaan
idhar, iglab, idghom, ikhfa’ dan qolqolah serta menerapkannya dalam
membaca surat-surat pendek.

d. Siswa mampu menyalin huruf Al-Qur’an berikut tanda bacanya, ayat
Al-Qur’an serta surat-surat pendek.

Sedangkan akhlak untuk anak seusia SD isinya antara lain:
a. Terbiasa berperilaku bersih, jujur dan kasih sayang, tidak kikir, malas,
bohong dan terbiasa dalam etika belajar, makan dan minum.
b. Berperilaku rendah hati, rajin, sederhana dan tidak iri hati, tidak ingkar
janji, tidak pemarah dan hormat kepada kedua orang tua.
c. Terbiasa tekun, percaya diri, tidak boros dan hormat pada tetangga.
d. Terbiasa hidup disiplin, hemat, tidak lalai dan selalu tolog menolong.
e. Bertanggungjawab, meyambung silaturrohim serta tidak mencuri.
Hal ini diajarkan sesuai dengan tingkat usia dan kelas masing-masing
sehingga siswa mampu menerima pelajaran tersebut dengan mudah dan

menyenangkan.
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Tentang pelajaran muamalah dan syari’ah belum begitu ditekankan,
hanya sebagai pelengkap apabila diperlukan ada sesuatu yang berkaitan
dengan pelajaran.

Tarikh islam berkenaan dengan perjalanan Nabi Muhammad SAW
sejak lahir sampai wafat serta para sahabat-sahabat beliau dalam
memperjuangkan ajaran agama islam atau agama yang diridloi oleh Allah
SWT ditambah dengan Nabi-Nabi dalam kisahnya yang mempunyai
ketabahan yang luar biasa atau disebut Rasul Ulul Azmi, yaitu:

a. Nabi Nuh, As.

b. Nabi Ibrahim, As.

c. Nabi Musa, As.

d. Nabi Isa, As.

e. Nabi Muhammad SAW.

Dari masing-masing kisah Nabi dan Rasul Ulul Azmi tersebut
diantaranya adalah Nabi Nuh As sebagai teladan keteguhan hatinya dan
bertanggung jawab atas kerasulanya, sehingga ia dijuluki bapak yang kedua
di dunia ini. Dan dari kelima Ulul Azmi tersebut punya keteladanan
masing-masing sesuai dengan perkembangan zamannya.

C. Pengaruh Bimbingan Guru Agama terhadap Motivasi Belajar
Pendidikan Agama Islam

Bimbingan guru agama sangat menentukan sekali te rhadap anak-

anak, lebih-lebih anak- anak yang latar belakangnya kurang dalam menekuni

bidang agama. Pada sekolah dasar pelajaran agamanya sedikit sekali, yakni
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hanya tiga jam pelajaran dalam setiap minggunya. Sedangkan bimbingan guru
agama tidak hanya terbatas pada jam pelajaran saja melainkan bisa
dilaksanakan sebelum dan sesudah jam pelajaran atau pada jam-jam tertentu
dimana anak perlu diadakan bimbingan, sehingga anak-anak seusia sekolah
dasar bisa terbiasa malaksanakan kewajibannya baik terhadap Allah SWT
maupun terhadap sesama.

Dari uraian di atas kiranya dapat dipahami bahwa adanya bimbingan
guru agama pada dasarnya merupakan suatu kegiatan untuk meningkatkan
kepedulian terhadap agama, khususnya untuk memotivasi belajar pendidikan
agama islam siswa. Adapun motivasi belajar pendidikan agama islam tersebut
mempunyai pengaruh yang sangat positif dari pelaksanaan bimbingan guru
agama pada anak usia sekolah dasar, sedangkan pengaruh pada anak terjadi
karena keterlibatan mereka di dalam mengikuti belajar Pendidikan Agama
Islam yang dilaksanakan pada jam-jam pelajaran agama sesuai dengan waktu
yang ditentukan oleh pihak sekolah.

Dan sebagai dampak positif dari pengaruh motivasi belajar
pendidikan agama islam tersebut adalah terlihat dengan semakin
meningkatnya pengetahuan dan pengamalan-pengamalan terhadap isi
pendidikan agama islam dan pada saatnya nanti diharapkan dapat menjadi
bekal bagi para anak-anak dalam kehidupannya, baik dalam kehidupan
keluarga, masyarakat dan agama yang disertai keimanan dan ketagwaan
kepada Allah SWT. Hal ini merujuk pada Firman Allah dalam Surat AL-

Baqoroh ayat 112, berbunyi:
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Artinya: “Benarkah kiranya barangsiapa yang menundukkan mukanya kepada
Allah, dan berbuat baik, ia akan mempunyai pahala di sisi Tuhan nya”.

(Depag RI: 1994: 30)



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel.

Sebagaimana menurut Winarno Surachmad bahwa: populasi itu dapat
berbentuk sekelompok subyek baik manusia, gejala, nilai test, benda-benda
atau peristiwa. (Winarno S, 1990: 93).

Adapun dalam penelitian ini yang dijadikan populasi adalah siswa SD
Negeri Tegalgunung I kecamatan Blora, Kabupaten Blora yang terdaftar pada
tahun pelajaran 2008-2009 yang beragama islam dan duduk di kelas I sampai
dengan VI yang berjumlah 123 siswa.

Dari populasi tersebut peneliti akan mengambil sampel kelas V dan kelas
VI karena mereka termasuk sudah cukup berpengalaman belajar di sekolah.
Oleh karena itu sampel yang digunakan pada penelitian ini semua siswa kelas
V yang berjumlah 17 anak dan kelas VI yang berjumlah 23 siswa, sehingga
jumlah dari keseluruhan sampel ada 40 siswa.

B. Jenis Data dan Sumber Data.

Dalam penelitian ini diperlukan datadata yang ada yaitu ada dua jenis
data. Data yang pertama berupa data kuantitatif dan data yang kedua berupa
data kualitatif. Tentang jenis data ini Sutrisno Hadi MA, mengatakan
bahwa”Data yang diukur secara langsung adalah data kuatitatif dan data yang

hanya dapat diukur secara tidak langsung adalah kualitatif”. (1993: 66)

41
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Berdasarkan kedua jenis data tersebut, maka data kuantitatif yang
dibutuhkan adalah:

1. Luas lokasi SDN Tegalgunung I kecamatan Blora, Kabupaten Blora.

2. Jumlah siswa kelas I, II, III, IV, V dan VI.

3. Jumlah tenaga pendidik dan jumlah karyawannya.

Sedangkan data kualitatif yang dibutuhkan meliputi:

1. Pelaksanaan bimbingan Guru Agama di SDN Tegalgunung I

kecamatan Blora, Kabupaten Blora.

2. Tingkat atau tinggi rendahnya motivasi belajar Pendidikan Agama

Islam siswa.
C. Tehnik Pengumpulan Data dan Sumberdata.

Berdasarkan sumbernya, data tersebut dapat dikategorikan menjadi dua,
yaitu data primer dan sekunder. Data primer adalah data dari siswa SDN
Tegalgunung I kecamatan Blora, Kabupaten Blora. Sumber data ini juga bisa
disebut sebagai responden. Sedangkan yang menjadi sumber data sekunder
adalah: Kepala SDN Tegalgunung I kecamatan Blora, Kabupaten Blora,
karyawan, guru agama, guru SD (non agama) dan lain-lain. Sumber data ini
juga disebut informan.

Pada garis besarnya data yang diperoleh dari lapangan dengan metode

observasi, wawancara, dokumenter dan hasil angket.




1. Metode Observasi.

Adalah metode penelitian untuk memperoleh keterangan dengan
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, notulen
rapat, peraturan-peraturan dan catatan harian. (Winarno S., 1990: 162).

Dalam pelaksanaan metode ini ada dua macam yang dipergunakan
dalam observasi ini, yaitu:

a. Observasi Langsung.
Observasi langsung adalah teknik pengumpulan data dimana peneliti
mengadakan pengamatan secara langsung terhadap gejala-gejala yang
diselidiki, baik pengamatan itu dilakukan dalam situasi buatan yang
khusus diadakan.

b. Observasi tidak Langsung.
Observasi tidak lagsung adalah metode pengumpulan data dimana
penyelidik mengadakan pengamatan terhadap gejala-gejala subyek yang
diselidiki dengan perantaraan sebuah alat baik itu sudah ada maupun
yang sedang diusahakan untuk itu.

2. Metode Wawancara/ Interview.

Adalah merupakan dialog langsung yang dilaksanakan oleh
pewawancara kepada terwawancara (Sutrisno H., 1993: 13). Adapun jenis
interview yang digunakan dalam penulisan ini untuk mengumpulkan data

diantaranya yaitu:
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a. Interview bebas terpimpin.

Yaitu suatu proses tanya jawab secara bebas, tetapi pertanyaan-

pertanyaan tidak menyimpang dari pedoman yang telah ditentukan

dalam guide interview.
b. Interview pribadi.

Yaitu suatu jenis interview dimana seseorang interviewner berhadap-

hadapan.

3. Metode Dokumenter.

Merupakan metode yang digunakan dengan meneliti dokumen yang
ada yang memiliki reievansi dengan tujuan penelitian. Penggunaan metode
ini untuk mempermudah pengumpulan data yang dianggap penting serta
memiliki hubungan dengan penelitian.

4. Metode Angket.
Merupakan metode pengumpulan data yang berbentuk pengajuan
pertanyaan yang sudah dipersiapkan sebelumnya. Metode ini digunakan
untuk mengungkapkan tanggapan dari siswa tentang pelaksanaan belajar
Pendidikan Agama Islam di kelas.
D. Tehnik Analisa Data.
a. Analisa data kuantitatif.

Analisa data kuantitatif merupakan pengumpulan dari data-data yang
berhasil dikumpulkan dan kemudian dianalisis dengan metode statistik,
sehingga akan menghasilkan angka-angka. Hasil analisa berbentuk tabel

frekuensi dan angka-agka persentase menggunakan rumus berikut:
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P= E x 100%
N

Keterangan:
P = Angka persentase.
F  =Jumlah frekuensi yang sedang dicari persentasenya.
N = Jumlah sampel.
b. Analisa data kualitatif.

Analisa data kualitatif merupakan proses mengorganisasikan dan
mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar
sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan ipotesis kerja
seperti yang disarankan oleh data. (Lexy J. Moleong, 2002: 130).

Berdasarkan hal tersebut maka proses analisis data kualitatif yang
dilakukan pada penelitian ini berdasarkan dengan pendapat (Lexy 1J.
Moleong, 2002: 190), yaitu dimulai dengan meneliti seluruh data yang
tersedia dan berbagal sumber, kemudian dibaca, dipelajari dan ditelaah
serta kemudian mereduksi data dengan membuat abstraksi atau rangkuman
yang berisi inti, proses dan pernyataan-pernyataan yang penting.

Setelah melakukan abstraksi, maka data disusun dalam satuan-satuan
dan mengkategorikannya yang kemudian dilakukan pengecekan keabsahan
data. Setelah langkah analisis data ini dilakukan, maka dapat dilakukan
penafsiran data, yang kmudian dapat membantu dalam pengambilan
kesimpulan dari penelitian.

Teknik analisa data ini digunakan untuk menguji hipotesa tentang

berhubungan atau tidaknya keberhasilan bimbingan Guru Agama dengan
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motivasi belajar Pendidika Agama Islam Siswa SD Negeri Tegalgunung I

Kecamatan Blora, Kabupaten Blora.




BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Penyajian Data.
1. Gambaran Umum SD Negeri Tegalgunug I.
a. Letak geografis SD Negeri Tegal Gunung I Kecamatan Blora,
Kabupaten Blora.

SD Negeri Tegal Gunung I Kecamatan Blora, Kabupaten Blora
ini terletak di wilayah Kelurahan Tegalgunung, Kecamatan Blora,
Kabupaten Blora, Propinsi Jawa Tengah beribukota di Semarang. Jarak
pusat pemerintahan wilayah kelurahan kelurahan Tegalgunung dengan
kecamatan Blora adalah kurang lebih satu kilometer, sedangkan dari
pusat ibukota kabupaten adalah kuranglebih satu kilometer yang
terletak di sebalah timur utara ibu kota kabupaten. Adapun dari ibu
kota propinsi kota Semarang kurang lebih 125 km.

Tinggi pusat pemerintah Kelurahan Tegalgunung dari permukaan laut
adalah kurang lebih 144 m, sedangkan suhu maksimum/minimum
berkisar antara 32°C/26°C.

Batasan Kelurahan Tegalgunung secara administratif antara lain:

- Sebelah utara, Desa Temurejo, Kecamatan Blora, Kabupaten Blora.

- Sebelah Selatan, Kelurahan Tempelan, Kecamatan Blora, Kabupaten

Blora.
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- Sebelah Timur, Kelurahan Karangjati Kecamatan Blora, Kabupaten
Blora.

- Sebelah Barat, Kelurahan Kunden, Kecamatan Blora, Kabupaten
Blora.

Pembagian wilayah Kelurahan Tegalgunung, Kecamatan Blora,
Kabupaten Blora terdiri dari tiga dusun, yaitu:

- Asem kembar, disebut demikian karena ada pohon asem kembar
(dua) di dusun itu.

- Balongan, disebut Balongan karena disekitar dusun itu seseorag
yang menggali tanah terdapat tulang (bahasa jawa disebut balong).

- Pasar pon, di dusun itu terdapat pasar hewan pada hari pasaran
untuk jualan harinya ada hubungannya dengan pasaran (bahasa jawa
pendak pon).

Sejarah berdirinya SD Negeri Tegal Gunung I Kecamatan Blora,

Kabupaten Blora.

SD Negeri Tegal Gunung I Kecamatan Blora, Kabupaten Blora
terletak di Kelurahan Tegalgunung Kecamatan Blora, Kabupaten
Blora. SD Negeri Tegalgunung 1 didirikan pada tahun 1959, sebelum
ada SD Inpres. Tempatnya di Kelurahan Tegalgunung, Kecamatan
Blora, Kabupaten Blora.

Sebelum ada sekolah INPRES namanya SD 17 yang terletak di
Jalan Taman Makam Pahlawan Blora yang sekarang dijadikan pasar

pon/pasar hewan, karena adanya perubahan jaman dan perubahan di
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bidang pendidikan SD 17 dipindah ke Jalan Gunung lawu Lr. 2 No. 23
Kelurahan Tegalguung. Karena adanya sekolah (SD Inpres) maka
sekolah SD 17 ini namanya dirubah menjadi nama dari kelurahan atau
desa masing-masing.

Dalam hal inilah SD 17 berubah menjadi SD Negeri Tegal
Gunung I dan mengalami beberapa perioe kepemimpinan, antara lain
sebagaiberikut:

Periode | : Sejak tahun 1959 sampai dengan tahun 1970, Kepala
sekolahnya Ibu Minar dengan dibantu 6 guru.

Periode I : Tahun 1970 sampai dengan tahun 1975, Kepala
sekolahnya Bp. Hasan Basri dengan dibantu 6 guru.

Periode IIl : Tahun 1975 sampai dengan tahun 1979, kepala
sekolahnya Bp. Wiji Pramono dengan dibantu 6 orang
guru.

Periode IV : Tahun 1979 sampai dengan tahun 1990, kepala
sekolahnya Ibu Mukminatan, dengan dibantu 7 guru.

Periode V. : Tahun 1990 sampai dengan 2006, kepala sekolahnya
Ibu Nasijem dengan dibantu 7 guru, 2 pengabdian dan

1 pesuruh.

Periode VI : Tahun 2006 sampai dengan sekarang tahun 2009

kepala sekolahnya Bp. Drs. Riyanto dengan dibantu 8

guru, 2 pengabdian dan 1 pesuruh.
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Pada awalnya SD Negeri Tegalgunung 1 yang diberi nama SD
17. Untuk sementara menempati rumah warga, dengan dibukanya SD
17 tersebut, maka anak-anak yang berada di sekitar Desa Tegalgunung
itu bisa tertampung. Pada awalnya 1 kelas, tetapi dari tahun ke tahun
jumlah murid semakin banyak dan kemudian dibentuklah rombongan
belajar mulai dari kelas 1 sampai dengan kelas 6 yang berasal dari
Desa Tegalgunung dan Desa sekitarnya. Karena siswanya waktu itu
cukup banyak dan jumlahnya mencapai 250 siswa sedangkan
tempatnya belum memadai sehingga siswa tersebut ada yang masuk
pagi dan ada yang masuk sore.

SD Negeri Tegalgunung 1didirikan tahun 1959 kemudian pindah
di atas tanah seluas 3500m, tanah tersebut milik Kelurahan
Tegalgunung. Pada awalnya gedung sekolah itu dibagun dua lokal
kemudian bertambah 4 lokal dari pemerintah sehingga menjadi 6 lokal,
serta ditambah ruangan agak kecil di selatan gedung yang sekaran
dipakai moshola siswa. Mushola tersebut dimanfaatkan untuk sholat
berjamaah dzuhur dan praktek sholat bagi kelas II dan III, sedangkan
kelas IV, V dan VI memanfaatkannya untuk sholat berjamaah dzuhur
secara bergantian.

Di sebelah timur mushola dibangun kantor Kepala Sekolah dan
Guru. Di sebelah timur ruangan ini terdapat ruang perpustakaan dan

rumah dinas kepala sekolah yang ditempati oleh pesuruh SD
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Tegalgunung 1. Gedung-gedung tersebut didirikan pemerintah sekitar
tahun 1970. (Sumber wawancara Bp. Suparmo sebagai Guru senior)
c. Visi, Misi, Tujuan dan Program Sekolah.

Visi:
“Membentuk insan yang beriman dan taqwa terhadap Tuhan
Yang Maha Esa, cerdas, terampil, tangguh dan berbudaya serta
berwawasan tinggi”.

Misi:
“Selalu melaksanakan peningkatan dan pengembangan dalam
pembaharuan pendidikan dan pengajaran secara utuh dan
obyektif yang didasari dengan sikap profesional demi
terwujudnya sistem pembelajaran”.

Tujuan:
“Agar para siswa unggul dalam bersaing mengikuti tes masuk
di SLTP Negeri”.

Sasaran:
- Pelaksanaan proses belajar mengajar secara efektif.
- Peningkatan kinerja guru yang efektif dan inovatif.
- Pelaksanaan bimbingan belajar/ekstra kurikuler.

- Peningkatan kesehatan melalui olah raga.

Program kerja:
1. Bimbingan belajar secara efektif dan continue.

2. Bimbingan bahasa inggris mulai kelas I sampai dengan kelas VI.
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3. Bimbingan mocopat bagi siswa kelas I1I dan IV.
4. Bimbingan melukis dan kaligrafi bagi siswa kelas V dan VI.
5. Kepramukaan bagi kelas 11l sampai dengan kelas VI.
6. Bimbingan tari bagi kelas I dan II.
7. Melengkapi sarana pembelajaran.
8. Rehabilitasi genting ruang mushola.
9. Wisata akhir tahun bagi siswa kelas V dan VI dua tahun sekali.
(Sumber data sekolah, dikutip 17 Maret 2009)
i. Keadaan Guru, Siswa dan Karyawan.

Pada lembaga pendidikan kegiatan belajar mengajar sangat
dipengaruhi beberapa faktor seperti: guru, sarana prasarana, siswa,
dana dan sebagainya. Namun diantara faktor ini yang paling
menentukan adalah guru, bahkan guru menjadi faktor yang
menentukan maju mundurnya suatu lembaga pendidikan. Oleh karena
itu, guru itu harus memiliki kompetensi profesional sesuai dengan
profesi yang digeluti. SD Negeri Tegalgunung 1 dalam
menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar melibatkan guru/tenaga
pendidik sebanyak 6 guru kelas, 1 guru agama, 1 guru olahraga, 1
kepala sekolah, dua orang guru tidak tetap dan tambahan 1 guru bahasa

daerah serta 1 pesuruh.
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Tabel 1
Data Guru SD Negeri Tegal Gunung I
Kecamatan Blora, Kabupaten Blora

No. Nama Guru Status Kedudukan Pendxdilfan
terakhir
1. | Drs. Riyanto GT Kep. Sekolah S1
2. | Suparmo GT Guru kelas V DII
3. | Sri Nurkayah GT Guru kelas 11 DII
4. | Sri Wienarni GT Guru kelas VI S1
5. | Sri Astuti GT Guru kelas IV DII
6. | Suharsono GT Guru kelas I1I DII
7. | Endang Sulistiyani GT Guru kelas 1 DII
8. | Siti Markilah GT Guru PAI Sarmud
9. | Sriyono GT Guru Bhs. DII
Daerah
10. | Sarwi GT DII
Guru O. R.
11. | Maryani GTT DII
Staf Administrasi
12. | Sri Utami GTT DIl
Guru Bhs.
13. | Subiyanto Pesuruh | Inggris ST™M
Tabel 11
Klasifikasi Guru Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan
No. Nama Guru Latar Belakang Pendidikan
1. | Drs. Riyanto Kependidikan
2. | Suparmo Kependidikan
3. | Sri Nurkayah Kependidikan
4. | Sri Astuti Kependidikan
5. | Sri Wienarni Kependidikan
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6. | Suharsono Kependidikan
7. | Endang Sulistiyani Kependidikan
8. | Siti Markilah Kependidikan
9. | Sriyono Kependidikan
10. | Sarwi Kependidikan
11. | Maryani Kependidikan
12. | Sri Utami Kependidikan

(Sumber: Dokumentasi Data Guru SD Negeri Tegalgunung I)

Kelancaran dan keberhasilan proses belajar mengajar di SD Negeri
Tegalgunung I, Kecamatan Blora, Kabupaten Blora tidak terlepas dari
kepengurusan sebagai penanggungjawab. Oleh karena itu disusun
kepengurusan sebagai penanggung jawab dalam setiap kegiatan dan
kelancaran proses belajar mengajar. Berikut daftar kepengurusan di SD

Negeri Tegalgunung I, Kecamatan Blora, Kabupaten Blora.

Tabel 111
Daftar Kepengurusan SD Negeri Tegalgunung I, Kecamatan Blora,
Kabupaten Blora
No. Jabatan Nama
1. | Kepala Sekolah Drs. Riyanto
2. | Wakil Kepala Sekolah Suparmo
3. | Sekretaris Suharsono
4. | Bendahara Sri Nurkayah
5. | Koordinator BP Sriyono
6. | Koordinator Perpustakaan | Sri Astuti
7. | Seksi Pramuka Sri Wienarni
8. | Seksi Olah Raga Sarwi
9. | Seksi Kesenian Endang Sulistiyani
10. | Seksi Keagamaan Siti Markilah
11. | Keadministrasian Maryani
12. | Pesuruh Subiyanto

(Sumber dokumentasi data sekolah dikutip 17 Maret 2009)
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Keadaan Siswa.

Sekolah Dasar Negeri Tegalgunung I, Kecamatan Blora,
Kabupaten Blora pada tahun pelajaran 2008-2009 memiliki 123 siswa
terdiri dari kelas I sampai dengan kelas VI dengan perincian sebagai

berikut:

Tabel IV
Data siswa SD Negeri Tegalgunung I, Kecamatan Blora, Kabupaten Blora
Tahun Pelajaran 2008-2009

No. Kelas Jenis Kelamin Ju.mlah

Laki-laki | Perempuan siswa
| I 13 13 26
2. 11 10 5 15
3. I 10 11 21
4, AY 11 10 21
5. A% 13 4 17
6. VI 13 10 23
Jumlah 70 53 123

il. Struktur Organisasi.

Struktur adalah urutan dalam pembagian kerja, sehingga dari
struktur tersebut dapat diketahui posisi masing-masing individeu.
Sebuah organisasi memerlukan struktur untuk megetahui siapa yang
bertanggung jawab dan kepada siapa yang menanggung, sehingga
operasionl organisasi dapat berjalan dengan lancar.

Organisasi adalah suatu badan atau wadah tempat berkumpulnya

orang utuk melakukan aktifitas atau kegiatan dalam rangka untuk
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mencapai suatu tujuan yang sama. Berikut struktur organisasi SD

Negeri Tegalgunung I, Kecamatan Blora, Kabupaten Blora.

Struktur organisasi SD Negeri Tegalgunung I, Kecamatan Blora,
Kabupaten Blora

Dinas Pendidikan
Kabupaten Blora

Korcam < —| Pengawas TK/SD
y
Komite -1 Kepala Sekolah

Garis komando
.................. Konsultasi

(Dokumen Buku Profil SD Negeri Tegalgunung I Kecamatan Blora,

Kabupaten Blora)

1ii. Keadaan Sarana dan Prasarana.

Proses belajar mengajar tidak akan berjalan efektif dan optimal

tanpa didukung sarana dan prasarana yang memadai, artinya sarana
dan prasarana merupakan komponen pokok dan emiliki peran yang

cukup penting terhadap lancarnya proses belajar mengajar.
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Adapun sarana dan prasarana yang terdapat di Sekolah Dasar
Negeri Tegalgunung I, Kecamatan Blora, Kabupaten Blora antara lain
adalah:

Fasilitas bangunan, yaitu fasilitas pergedungan yang dibangun di atas

tanah + 3500 m” dengan status milik Kelurahan Tegalgunung.

Tabel V
Fasilitas bangunan SDN Tegalgunung I, Kecamatan Blora,
Kabupaten Blora
No. Jenis Bangunan Jumlah Luas Bangunan
1. | Gedung sekolah 1 1140
2. | Ruang Perpustakaan 1 9
3. | Ruang kelas 6 135
4. | Ruang Kepala Sekolah 1 15
5. | Ruang guru 1 30
6. | Ruang tamu 1 18
7. | Ruang UKS 1 6
8. | Musholla 1 6
9. | Kamar mandi guru 1 2
10. | Kamar mandi siswa 1 2
11. | Ruang Dapur 1 3
12. | Ruang koperasi 1 3
13. | Gudang 1 6
Jumlah 18 1375m’

(Sumber: Dokumentasi data sekolah, dikutip tanggal 17 Maret 2009)
Fasilitas Kesenian dan Olah raga.

Fasilitas lain yang menunjang pendidikan adalah peralatan
kesenian dan olahraga, adapun lebih jelas perinciannya dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel VII
Fasilitas Kesenian dan Olah Raga SDN Tegalgunung I
Kecamatan Blora, Kabupaten Blora.

No. Jenis Inventaris Jumlah
1. | Bola sepak 3
2. | Bola voly 3
3. | Bola tenis 10
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4. | Bola kasti 10
5. | Bola tenis meja 5
6. | Net bola voly 1
7. | Net bulu tangkis 1
8. | Net tenis meja 1
9. | Tiang lompat tinggi 2
10 | Start blok lari 30
11. | Tolak peluru 3
12. | Lembing 2
13. | Cakram 3
14. | Raket 4
15. | Bet tenis meja 4
16. | Pemukul kasti 3
17. | Matras senam 2
18. | Alat peraga 30
Jumlah 117

(Sumber: Dokumen data sekolah dikutip 18 Maret 2009)
Fasilitas Perpustakaan.

Fasilitas yang menunjang proses belajar mengajar di SD Negeri
Tegal Gunung 1 Kecamatan Blora, Kabupaten Blora adalah
perpustakaan dan ruang baca. Di perpustakaan ini tersedia buku-buku
bacaan baik buku pelajaran, buku ilmu pengetahuan, buku cerita
bergambar, buku dongeng, ilmu pengetahuan praktis, ketrampilan dan

lain-lain. Adapun buku-buku yang terdapat di perpustakaan dapat

dilihat pada tabel berikut:
Tabel VIII
Jenis Buku Perpustakaan SDN Tegalgunung I
Kecamatan Blora, Kabupaten Blora
No. Jenis buku Jumlah
1. | Buku bacaan 130
2. | Dongeng 97
3. | Majalah 83
4. | Pelajaran 1100
5. | Ketrampilan 58
6. | Ilmu pengetahuan 650
7. | Buku cerita bergambar 325
8. | Buku cerita 102
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9. | Pengetahuan Agama 70

Jumlah 3065

(Sumber: Dokumentasi data sekolah dikutip 18 Maret 2009)
Untuk menunjang kelancaran pemanfaatan sarana perpustakaan
ini dibuat peraturan atau tata tertib.
Tata tertib:
1. Perpustakaan dibuka pada hari selasa dan kamis.
2. Waktu melayani pada jam istirahat.
3. Setiap anggota meminjam buku sebanyak 1 buah buku.
4. Jangka waktu peminjaman adalah satu minggu.
5. Peminjam yang menghilangkan/merusak buku wajib mengganti
dengan buku yang sama.
6. Kartu perpustakaan hanya berlaku bagi pemilik.
7. Apabila kartu anggota hilang harap segera melapor.
8. Setiap peminjam harus sesuai degan jadwal.
Alat peraga Pendidikan Agama Islam.
Untuk menunjang pelaksanaan proses belajar mengajar bidang
studi Pendidikan Agama Islam, agar terlaksana dengan baik diperlukan
sarana penunjang untuk materi yang diajarkan. Adapun alat peraga

yang dipergunakan dalam Pendidikan Agama Islam itu adalah sebagai

berikut:
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Tabel IX
Alat Peraga dan Fasilitas Pendidikan Agama Islam
SDN Tegalgunung I Kecamatan Blora, Kabupaten Blora

No. Nama barang Jumlah
1. Gambar orang sholat 7
2. Gambar orang wudlu 6
3. Huruf hijaiyah 6
4, Buku igro’ jilid I-VI 10
5. Al Qur’an/Tafsir 5
6. Juz Amma 5
7 Mukena/Rukuh 5
8. Sarung 2
9. Sajadah 12
10. | Tikar 4

(Sumber: Dokumentasi data fasilitas sarana dan prasarana SDN
Tegalgunung I Kecamatan Blora, Kabupaten Blora)

2. Pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar di SD Negeri Tegal Gunung I

Kecamatan Blora, Kabupaten Blora (intra kurikuler).

Setiap guru adalah sebagai pendidik dan pengajar sekaligus
membimbing siswa agar dalam kegiatan belajar siswa bisa menerima
pelajaran dengan nyaman dan terkendali dalam pelajaran Pendidikan
Agama Islam sebagai berikut:

Guru agama sebelum memulai pelajaran sebagai pendidik dan
pengajar, maka harus mempunyai persiapan materi yang akan diajarkan
pada jadwal mengajar yang dijadwalkan setiap harinya dan memiliki
rambu-rambu KKBM yaitu Kriteria Ketuntasan Belajar Minimal. Dalam
hal ini KKBM Pendidikan Agama Islam yang telah disepakati oleh Dinas
Pendidikan adalah 60. Jadi apabila nilainya kurang dari 60, harus diberi
waktu untuk bisa mencapai nilai tersebut dengan cara mengerjakan soal-

soal dan PR. Sedangkan pedoman analisis KKBM sebagai berikut:
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Tabel X
Pedoman Analisis KKBM
No. | Aspek Ketuntasan Kriteria Nilai
1. | Esensial Penting sekali 85-100
Sedang 70 — 84
Rendah 55-69
2. | Kompleksitas Rumit sekali 50-65
Sedang 66 — 80
Kurag 81-100
3. | Sarana pendukung Banyak sekali 85-100
Sedang 70 — 84
Kurang 55-69
4. | Kemampuan siswa Pandai sekali 80 - 100
Sedang 60 -79
Rendah 40 - 59

Jadi KKBM kemampuan siswa dikategorikan sedang dengan nilai
60. Kegiatan belajar mengajar setiap hari efektif sebagai berikut:

Hari Senin di kelas I: 3 jam pelajaran 3 x 35 menit.

Hari Selasa di kelas V: 3 jam pelajaran 3 x 35 menit.

Hari Rabu di kelas IV: 3 jam pelajaran 3 x 35 menit.

Har Kamis di kelas III: 3 jam pelajaran 3 x 35 menit.

Hari Jumat di kelas II: 3 jam pelajaran 3 x 35 menit.

Hari Sabtu di kelas VI: 3 jam pelajaran 3 x 35 menit.

Pelajaran pendidikan agama ini diisi sesuai dengan silabus dan

didukung oleh persiapan mengajar dari kurikulum yang berlaku

sekarang yaitu KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan). Waktu

jam pelajaran disesuaikan dengan waktu yang telah diatur oleh Sekolah

Dasar Negeri Tegalgunung I Kecamatan Blora, Kabupaten Blora.
Sedagkan pelaksanaan belajar mengajar Pendidikan Agama

Islam itu tidak lepas dari bimbingan di luar jam pelajaran atau disebut




62

ekstra kurikuler. Pelaksanaan ekstra kurikuler dilakukan setiap hari
sebelum masuk kelas dan sesudah pulang sekolah atau di luar jam
pelajaran efektif.

Setiap pagi siswa begitu datang diarahkan untuk terbiasa hormat
pada semua guru, termasuk kepala sekolah untuk berjabat tangan
dengan menunduk dan mengucapkan salam.

Walaupun peraturan di SD Negeri Tegalgunung I Kecamatan
Blora, Kabupaten Blora tidak tertulis, namun siswa dengan bimbingan
guru agama sudah terbiasa melakukan seperti itu setiap hari tanpa
disuruh sudah berjalan dengan sendirinya. Hal ini berlaku mulai dari
kelas I sampai dengan kelas VI dan berlaku pula bila pulang (selesai
jam pelajaran) seperti tersebut di atas.

Kegiatan di luar jam pelajaran guru agama juga membimbing
BTA kelas I setelah jam pelajaran, untuk kelas II dan III dibimbing
agar terbiasa sholat serta di arahkan dalam bacaan dan gerakan sholat,
bagi kelas IV, V dan VI melaksanakan sholat dhuhur berjamaah yang
waktunya (harinya) berbeda.

Disamping kegiatan tersebut juga siswa dibiasakan mengisi
kotak amal sesuai hari bila ada jam pelajaran agama yang jumlahnya
sesuai kemampuan siswa. Hasil dari kotak amal yang terkumpul
tersebut digunakan untuk membeli perlengkapan kegiatan keagamaan
seperti: tikar, sajadah, rukuh, sarung, sandal, tempat wudlu dan

perawatan musholla. Bila masih ada sisa, hasil kotak amal tersebut
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dipergunakan untuk tambahan pelaksanaan PHBI (Peringatan Hari
Besar Islam) di SD Negeri Tegalgunung I Kecamatan Blora,
Kabupaten Blora. Misalnya peringatan Maulid Nabi Besar Muhammad
SAW, Isro’ Mi’roj, Nuzulul Qur’an, buka bersama dan lain
sebagainya. Semua kegiatan tersebut dilaksanakan sesuai dengan
waktu dan kesempatan yang tepat serta didukung oleh Kepala sekolah,
semua guru (guru kelas) dan masyarakat sekitar terutama orang tua
dari siswa. Hal tersebut dikarenakan tanpa dukungan mereka
pelaksanaan kegiatan-kegiatan tersebut tidak akan dapat berjalan
lancar.

Peran serta orang tua murid dalam pendidikan agama islam juga
bisa terlihat pada kegiatan yang lain, yaitu memasukkan anaknya ke
TPQ atau madrasah diniyah di sekitar Sekolah Dasar Negeri
Tegalgunung 1 Kecamatan Blora, Kabupaten Blora serta mau
memasukkan anaknya ke SLTP yang berbasis islami bila tak
tertampung di SLTP Negeri setelah lulus SD.

Diharapkan:

Pengaruh dari bimbingan guru agama terhadap motivasi belajar
pendidikan agama islam siswa SD Negeri Tegalgunung I Kecamatan
Blora, Kabupaten Blora:

1. Siswa terbiasa disiplin dalam belajar, tidak hanya pelajaran

pendidikan agama saja.

2. Siswa terbiasa mengucap salam bila bertemu.
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3. Siswa terbiasa membaca do’a bersama pada saat memulai
pelajaran dan usai pelajaran.

4. Siswa menyambut dengan gembira bila ada pengumuman
akan diadakan PHBI.

5. Siswa mau mengikuti TPQ dan ada juga yang masuk
diniyah pada sore hari.

6. Respon orang tua siswa yang mau menyekolahkan anaknya
di SLTP yang berbasis islami bila lulus SD.

Harapan tersebut di atas akan terlihat pada nahasan selanjutnya yaitu

pada analisa data berikut.

B. Analisa Data.

Berdasarkan hasil penelitian yang disajikan dalam penyajian data maka

selanjutnya penulis akan mengadakan analisa data sebagai berikut:

1.

Analisa data tentang situasi umum SD Negeri Tegalgunung I Kecamatan
Blora, Kabupaten Blora.
Kondisi lingkungan sangat mendukung terhadap proses belajar mengajar
pendidikan agama islam karena tersedianya fasilitas yang menunjang dan
rencana/program keagamaan yang dapat mengarah pada motivasi belajar
pendidikan agama islam siswa.
Analisa tentang bimbingan guru agama terhadap motivasi belajar
pendidikan agama islam siswa.

Motivasi belajar pendidikan agama islam siswa berdasarkan data

yang ada maka bimbingan guru agama sangat diperlukan untuk
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memberikan motivasi belajar pada siswa dalam memahami dan
mengamalkan pendidikan agama islam menuju insan kamil yang bahagia
hidup di dunia dan akherat.

Aapun keberhasilan bimbingan guru agama terhadap motivasi
belajar pendidikan agama islam siswa di SD Negeri Tegalgunung 1
Kecamatan Blora, Kabupaten Blora dapat dilihat dengan analisa statistik
dengan rumus berbentuk tabel angket dan angka-angka presentase:

F

P=— x100%
N

Keterangan:

P : angka presentase.

F : jumlah frekuensi yang sedang dicari presentasenya.
N : jumlah sampel.

Teknik analisa ini digunakan untuk menguji hipotesa mengenai
berhubungan atau tidaknya keberhasilan dari bimbingan guru agama
terhadap motivasi belajar pendidikan agama islam siswa di SD Negeri
Tegalgunung 1 Kecamatan Blora, Kabupaten Blora.

Adapun langkah-langkah dalam menghitung koefisien korelasi
dengan rumus di atas adalah:

a. Menentukan variabel.
Dalam hal ini ada dua variabel yang akan di analisa dengan teknik
korelasi yaitu: bimbingan guru agama (Independent Variable). dan

motivasi belajar pendidikan agama islam (Dependent Variable) Dan
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selanjutnya peneliti menggunakan pertanyaan yang berupa angket
kepada siswa sebagai responden.

. Tabulasi data.
Tabulasi data di sini merupakan tabel persiapan untuk menghitung
korelasi antara hasil bimbingan guru agama dengan motivasi belajar
pendidikan agama islam di SD Negeri Tegalgunung 1 Kecamatan
Blora, Kabupaten Blora. Tabel ini diambil dari hasil angket kepada

siswa (responden).

Tabel XI
Hasil angket dari bimbingan guru agama
No. Skor tiap pertanyaan s Persentase
Subyek [ 1{2]|3[4(5]6|7|8|9]10 %
1. 2121232123232 23 2,62
2. 21213131223 (|2(2|2 23 2,62
3. {31222 |1(2]|1 16 1,81
4. 212121312{213(13(2} 2 23 2,62
5. 2123|313 (2(3(3(2]2 26 2,95
6. 2121331223 (2|2|2 23 2,62
7. 2(212(|1|2(2|2(2]|2]2 19 2,16
8. 202i3i3j2(1{3{3{3j2 24 2,73
9, 3133133 |1(3(3(3]2 26 2,95
10. 21213(312(2|3|2]2}2 23 2,62
11. 212121312 (1(2(2(|2]3 21 2,38
12. 2(2131212(2|3(3]2}2 23 2,62
13. 2121331223332 25 2,84
14. 212131312133 (3|2 24 2,73
15. 3121313121133 ]12]2 24 2,73
16. 2121211233333 24 2,73
17 2121313131113 ;313:.3 26 2,95
18. 2123|313 (1[3(3(3]3 26 2,95
19. 2(2(2(2]|2|3(2]|1(2]2 20 2,27
20. 2 (2|21 )1]2|2(2]|1|2 17 1,93
21. 2(213(312(2|3(3]2|2 24 2,73
22. 2(2|3|1|2(2|2(3]|3]|2 22 2,50
23. 212 |11312(3|2(2|2]2 21 2,38
24. 2122|311 |1(2(2]|1]1 17 1,93
25. 21231212 |1(3(3]|2]2 22 2,50
26. 2(2|3|3|2|1]|2|2]2]2 21 2,38
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27 2123123 (2(3(|2]3]|3 25 2,60
28. 213 (3312 [1]3[3(2]2 24 2,50
29. 3(2(1313|1 (2(2(3(2]2 23 2,38
30. 212131312 [2(2]2(2|3 23 2,38
31 2133|112 (2]3(2]2]2 22 2,29
32. 202131313 (23323 26 2,70
33. 212121312 (2(2(3]|1]2 21 2,18
34. 202131313 (12322 23 2,38
35. 31213123 |2]3(2|3]3 26 2,70
36. 21213112 |2|3(212]2 21 2,18
37. 31212(2(2 (33223 24 2,50
38. 31212123 (23232 24 2,50
39. 2121233 (312|232 24 2,50
40. 212 13(3]2 |2(2|3|3]|2 24 2,50
Jumlah 960 100,00
Menentukan signifikansi.

Pengukuran signifikansi pengaruh bimbingan guru agama
terhadap motivasi belajar pendidikan agama islam siswa SD Negeri
Tegalgunung 1 Kecamatan Blora, Kabupaten Blora ini dapat diketahui
dengan memberikan bobot seperti yang akan dirumuskan yaitu sejauh
mana Kualitas dan kuantitasnya sehingga dapat diketahui pada angket
yang diajukan terdiri atas masing-masing variabel 10 item pertanyaan.
Bobot yang diberikan pada setiap item pertanyaan pada nilai jawaban
pilihan ganda:

a. nilainya 3.
b. nilainya 2.
c. nilainya 1.
Penilaian tinggi rendahnya pengaruh bimbingan guru agama dan

motivasi belajar pendidikan agama islam siswa di SD Negeri
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Tegalgunung 1 Kecamatan Blora, Kabupaten Blora digunakan kriteria
penilaian sebagai berikut :

a.  Tingkat tinggi dengan nilai  : 24 — 30.

b.  Tingkat sedang dengan nilai : 17 —23.

& Tingkat rendah dengan nilai : 10— 16.
Menghitung koefisien korelasi antara variabel satu, yaitu bimbingan guru
agama, dengan variabel dua, yaitu motivasi belajar pendidikan agama islam

siswa, dengan cara yang sama sebagai berikut :
F
Rumusnya =P = = x100%

Keterangan :
P : angka presentase
F : jumlah frekuensi yang sedang dicari presentasenya.
N : jumlah sample.
* Dari variabel satu :
F =880
N=40

Jadi P = 280 4« 100% = 22
40

Nilai bobot tersebut dikonversikan dengan kriteria tingkat klasifikasi
termasuk dalam kategori sedang.
* Dari variabel dua :

F =960

N =40
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Jadi P = = x 100% = 24
40

Nilai bobot tersebut agak meningkat sedikit dari variabel satu, namun
dari variabel ini meningkat klasifikasinya termasuk dalam kategori
tingkat tinggi.

Sehingga bila dirata-rata tingkat korelasinya adalah: 22 + 24 = 46,
dibagi dua = 23. Jadi hasilnya termasuk kategori sedang.

Sebagai konsekuensi hipotesa alternatif (Ha) diterima dan hipotesa
(Ho) ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa “ada”
korelasi antara variabel satu dengan variabel dua atau dengan kata lain
“ada” hubungan antara bimbingan guru agama dengan motivasi belajar
pendidikan agama islam siswa di SD Negeri Tegalgunung 1

Kecamatan Blora, Kabupaten Blora.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah diadakan penganalisaan dapat dirumuskan beberapa kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Bahwa pelaksanaan bimbingan guru agama dapat mencapai keberhasilan
yang baik yaitu termasuk kategori tingkat sedang dengan nilai angka
persentase 22. meskipun diperlukan kesabaran, keuletan dan kehati-hatian
dalam kegiatan sehari-hari, baik di sekolah maupun di luar sekolah.

bahwa pelaksanaan motivasi belajar pendidikan agama islam di SD Negeri
Tegalgunung 1 Kecamatan Blora, Kabupaten Blora menunjukkan adanya
keberhasilan yang sangat baik, karena termasuk kategori tingkat tinggi
dengan nili angka persentase 24. dalam hal ini sudah termasuk kategori
yang positif.

Bahwa dari hasil angket terhadap responden menunjukkan bimbingan guru
agama sangat berpengaruh terhadap motivasi belajar pendidikan agama
islam di SD Negeri Tegalgunung 1 Kecamatan Blora, Kabupaten Blora
telah berlangsung cukup baik dengan rata-rata persentase 23 (kriteria
tingkat sedang).

Bahwa keberhasilan bimbingan guru agama terhadap motivasi belajar
pendidikan agama islam di SD Negeri Tegalgunung 1 Kecamatan Blora,
Kabupaten Blora akan berdampak positif dalam kehidupan sehari-hari

dalam rangka peningkatan ketaqgwaan terhadap Allah SWT dan

71
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berdasarkan perhitungan statistik secara keseluruhan ada korelasi yang

meyakinkan.

B. Saran-saran

1.

Hendaknya bimbingan guru agama lebih ditingkatkan lagi karena
bimbingan guru agama sangat dibutuhkan yang dapat mengakibatkan
dampak positif.

Keberhasilan bimbingan guru agama terhadap motivasi belajar pendidikan
agama islam di SD Negeri Tegalgunung 1 tidak hanya ditentukan oleh
para pendidik yang mengajar agama melainkan didukung oleh pendidik
(guru kelas) dan peran serta orang tua dalam menunjang peningkatan
ketaqwaan terhadap Allah SWT.

Hendaknya masyarakat tidak memandang rendah terhadap bimbingan guru
agama, karena akan mengakibatkan merosotnya nilai-nilai agama di
masyarakat dan ketaqwaannya terhadap Allah SWT.

Hendaknya dalam usaha mewujudkan  tujuan pendidikan dan
pembangunan bangsa seutuhnya baik lahir maupun batin, dengan banyak
berdo’a dan memohon kepada Allah semoga mengabulkan apa yang

menjadi permohonan kita.

C. Kata Penutup

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala berkah dan rahmatnya

sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan penelitian. Penulis menyadari

bahwa penulisan penelitian ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu
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penulis menerima segala kritkk dan saran yang membangun demi
kesempurnaan penulisan penelitian ini.

Penulis memiliki harapan dengan selesainya penulisan penelitian ini
semoga dapat bermanfaat bagi masyarakat bagi umumnya, serta bagi
pendidikan agama pada khususnya dalam perkembangan ilmu pengetahuan

Agama Islam.

Penulis
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Angket ke satu

A. Petunjuk
1. Tulislah data pribadimu pada tempat yang tersedia!
2. Isilah angket ini dengan benar dan jujur!
3. Berilah tanda silang pada jawaban yang sesuai dengan keadaanmu yang
sebenarnya!
B. Data Pribadi
Wafia 1§ covnssmmasmmmammsms.
Kelas ettt e eaae e
AL S
C. Pengaruh Bimbingan Guru Agama
1. Apakah kamu aktif bertanya di kelas apabila ada pelajaran Agama Islam
yang kurang dimengerti?
a. Aktif
b. Kadang-kadang
c. Tidak aktif
2. Apakah kamu merasa bahwa jam pelajaran Pendidikan Agama Islam
kurang banyak?
a. Ya, kurang
b. Cukup
c. Terlalu lama

3. Apakah kamu mengantuk selama pelajaran Agama Islam berlangsung?

a. Tidak



b. Kadang-kadang

c. Selalu

. Apabila pelajaran Agama Islam kosong apakah merasa rugi?

a. Ya, rugi

b. Kadang-kadang

c. Biasa saja

. Apakah kamu selalu mengulang pelajaran Agama Islam di rumah?

a. Ya, selalu

b. Kadang-kadang

c. Tidak pernah

. Apakah kamu sering ke perpustakaan untuk membaca buku tentang
Agama Islam?

a. Selalu

b. Kadang-kadang

c. Tidak pernah

. Apakah kamu selalu mengajarkan tugas pendidikan Agama Islam?

a. Ya, selalu

b. Kadang-kadang

c. Tidak pernah

. Apakah kamu pernah menyontek saat mengerjakan ulangan atau tugas

Pendidikan Agama Islam?

a. Tidak pernah

b. Kadang-kadang



c. Selalu
9. Apakah kamu terpaksa apabila mengikuti sholat berjamaah di sekolah?
a. Tidak
b. Kadang-kadang
c. Selalu terpaksa
10. Apakah kamu mempelajari materi Agama Islam di rumah sebelum
pelajaran Agama Islam berlangsung di sekolah?
a. Ya, selalu
b. Kadang-kadang

c. Tidak suka




Angket ke dua

A. Petunjuk
1. Tulislah data pribadimu pada tempat yang tersedia!
2. Isilah angket ini dengan benar dan jujur!
3. Berilah tanda silang pada jawaban yang sesuai dengan keadaanmu yang
sebenarnya!
B. Data Pribadi

Nama e

Alamat e,
C. Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam

1. Apakah kamu menyukai pelajaran pendidikan Agama Islam?
a. Sangat suka
b. Biasa saja
c. Tidak suka

2. Apakah kamu menganggap Pendidikan Agama Islam merupakan pelajaran
yang penting?
a. Penting
b. Biasa saja
¢. Tidak penting

3. Menurut kamu, mengapa pendidikan Agama Islam penting?
a. Karena merupakan kewajiban sebagai umat islam

b. Karena untuk mendapatkan nilai



c. Hanya untuk memenuhi kewajiban di sekolah

. Apakah guru agama memberikan motivasi baik secara kelompok maupun
personal?

a. Ya

b. Kadang-kadang

c. Tidak pernah

. Apakah Guru Agama Islam menggunakan metode pengajaran yang
menyenangkan?

a. Ya

b. Kadang-kadang

c. Tidak pernah

. Apakah Guru Agama Islam selama mengajar penuh dengan semangat?

a. Ya

b. Kadang-kadang

c. Tidak pernah

. Apakah Guru Agama Islam dapat memberikan dorongan untuk tidak malas
dalam mempelajari Pendidikan Agama Islam?

a. Ya, selalu

b. Kadang-kadang

c. Tidak pernah

- Apakah Guru Pendidikan Agama Islam mengulang materi pelajaran

sebelum memulai pelajaran yang baru?

a. Ya



b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah
9. Apabila telah lulus SD, Apakah kamu memilih sekolah yang islami?
a. Ya
b. Bisa ya, bisa tidak
c. Tidak
10. Apakah kamu berkeinginan menjadi seorang tokoh islami?
a. Ya
b. Biasa saja

c. Tidak



